
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus melalui wawancara mendalam  untuk mengetahui 

bagaimana gambaran kemampuan pekerja sektor informal dalam membayar 

iuran program JKN-KIS di Kecamatan Nglegok kabupaten blitar tahun 2020. 

(Pongtiku,2017) 

3.2 Subyek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah pekerja sektor informal di Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar yang sudah mengikuti program JKN-KIS. 

Kriteria Inklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bertempat tinggal tetap di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar 

2. Peserta bukan Penerima Upah (PBPU) atau Peserta Mandiri  

3. Berusia minimal 23 tahun atau sudah menikah 

4. Berpendidikan minimal SD 

5. Berprofesi utama sebagai pekerja sektor informal 

Kriteria Eksklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pekerja penerima upah (PPU) 

2. Penerima Bantuan Iuran (PBI) 

3. Bukan Pekerja (BP) 

4. Bukan Peserta 

Subyek pada penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive dengan 

jumlah informan sebanyak 10 orang. Pengambilan informan dilakukan dengan 

cara peneliti mencari calon informan yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi dengan wilayah pencarian tidak keluar dari wilayah penelitian. peneliti 

bertanya terlebih dahulu kepada calon  informan untuk menyesuaikan dengan 

kriteria yang telah ditentukan. apabila ciri ciri calon informan telah sesuai dengan 



2 
 

kriteria yang diinginkan. Maka calon informan tersebut dapat digukan sebagai  

informan dalam penelitian ini. 

3.3 Fokus Studi 

 Fokus studi pada penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan 

2. Sumber daya keluarga 

a. Pendapatan Rumah Tangga 

3. Respon keluarga dalam mengambil keputusan untuk memobilisasi 

sumberdaya atau tidak  

4. Besaran Pengeluaran 

a. Belanja bukan makanan 

b. Belanja bukan pokok 

c. Belanja pokok 

5. Pekerja Sektor Informal 
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3.4  Definisi Operasional 

Definis operasinoal dalam penelitian ini adalah sebagi berikut (Utami,2019) :  

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Fokus Study Definisi Operasional 

Kemampuan Subjek mampu dalam membayar iuran Program 

JKN-KIS tanpa mengalami kesulitan 

Sumber Daya Keluarga  

Pendapatan pendapatan yang diterima oleh rumah tangga 

bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan 

kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-

anggota rumah tangga.. (BPS.2020) 

Respon Keluarga Dalam 

Mengambil Keputusan Untuk 

Memobilisasi Sumberdaya 

Atau Tidak  

Respon yang diambil keluarga dalam 

memobilisasi sumber daya untuk membayar iuran 

Jaminan kesehatan. 

Besaran Pengeluaran  

Belanja bukan makanan diukur secara bulanan dan tahunan. Belanja untuk 

kesehatan digolongkan dalam kelompok ini, dalam 

hal ini yang dimaksud adalah belanja kesehatan 

(Noerjoedianto, 2016) 

Belanja bukan pokok belanja rokok, tembakau, sirih, minuman 

beralkohol, kosmetik, dan hiburan. 

(Noerjoedianto, 2016) 

Belanja pokok belanja untuk makanan, sewa rumah, dan pakaian 

(Noerjoedianto, 2016)  

Pekerja Sektor Informal Pekerja mandiri yang berusaha sendiri dengan 

pendapatan yang tidak menentu tiap harinya  
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3.5 Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dibantu dengan perangkat perekam suara dalam bentuk data rekaman suara, 

catatan transkip verbal, dan panduan wawancara dengan cara informan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.  Wawancara digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pekerja sektor informal di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar 

dalam membayar iuran Program JKN-KIS. Pertanyaan yang diajukan kepada 

informan diadopsi dan dimodifikasi dari survey sosial ekonomi nasional 2019 

bulan maret sesuai dengan kebutuhan peneliti.(SUSENAS,2019) 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah peneliti melakukan 

wawacara terstruktur secara lisan dan dijawab secara lisan pula secara individual. 

(Pongtiku,2017) dengan mengajukan pertanyaan sesuai dengan panduan 

wawancara yang telah dibuat sebelumnya sambil dilakukan perekaman suara 

dengan perekam suara lalu mentranskipnya dengan tetap mematuh protokol 

kesehatan era new normal. Informan diberikan kebebasan untuk memilih 

dilakukan wawancara secara langsung diwaktu dan tempat yang sama atau 

wawancara dilakukan melalui panggilan telepon dengan waktu yang sudah 

disepakati bersama. Data yang diperoleh dari wawancara terstruktur akan 

dikumpulkan dan disusun berdasarkan waktu pengumpulan data pada hari itu 

juga, serta dilakukan transkip verbal. (Pongtiku,2017) 

3.7 Validitas data 

 Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi  

sumber dengan cara membandingkan antara hasil wawancara dengan informan 

dan  hasil wawancara dengan dinas sosial setempat guna validitias data. 

(Pongtiku,2017) 
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar Provinsi 

Jawa Timur pada bulan September - Desember 2020.  Lokasi Penelitian di 

lakukan di kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar dengan alasan peneliti ingin 

mengetahui gambaran kemampuan pekerja sektor informal dalam membayar iuran 

JKN-KIS tahun 2020 di kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. 

 

3.9  Pengolahan Data dan Penyajian Data 

 Pengolahan data dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan 

data sampai diperoleh suatu kesimpulan, sehingga analisis data tersebut dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. (Pongtiku,2017) 

Adapun langkah langkah pengolahan data dan penyajian data adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan selama data yang dibutuhkan belum 

cukup dengan cara peneliti mendatangi kepada informan yang sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi untuk dilakukan wawancara guna 

pengambilan data, informan diberikan kebebasan untuk memilih dilakukan 

wawancara secara langsung diwaktu dan tempat yang sama atau 

wawancara dilakukan melalui panggilan telepon dengan waktu yang sudah 

disepakati bersama , jika data telah cukup untuk dilakukan pengambilan 

kesimpulan maka pengumpulan data dapat dihentikan. 

2. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan untuk pemilihan, penyederhanaan, 

mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu data data “kasar” yang 

mucul dari catatan catatan lapangan saat pengumpulan data. Reduksi data 

dilakukan secara terus menerus sampai laporan tugas akhir penelitian 

disusun. Reduksi data dilakukan untuk mempertegas, memperpendek, 
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membuat fokus, membuang hal hal yang tidak penting sehingga peneliti 

dapat menarik kesimpulan dengan mudah. 

3. Penyajian data dan penarikan kesimpulan 

Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan data secara 

sistematis, menggabungkan dan merangkai keterkaitan antar data dari 

obyek penelitian sehingga peneliti dapat menyajiakan data secara naratif 

disertai dengan cuplikan ungkapan verbal dari informan dan peneliti dapat 

menarik kesimpulan dengan mudah sesuai dengan tujuan peneltian. 

3.10 Etika Penelitian 

Etika penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Respect for Autonomy 

Informan berhak membuat keputusanyang secara sadar 

untuk menerima atau menolak menjadi informan. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti menjelaskan kepada informan 

tentang proses pelaksanaan penelitian yang meliputi wawancara 

mendalam dan direkam dengan menggunakan perekam suara  dan 

dicatat di transkip verbal. Selanjutnya informan diberikan 

kebebasan untuk memilih apakah bersedia atau tidak dalam 

berpartisipasi dalam penelitian.  

2. Confidentiality 

Kerahasiaan informasi pribadi milik informan dijamin oleh 

peneliti dan tidak akan disalahgunakan oleh peneliti untuk 

kepentingan pribadi,  data yang disajikan hanya data yang 

dibutuhkan oleh peneliti sebagai hasil penelitian dan apabila 

menggunakan informasi pribadi seperti nama informan, peneliti 

menggunakan inisial dari informan seperti contoh  Suparti Ahmad 

maka di gunakan inisial SA.   
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